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Abstrak

Osteoarthritis (OA) merupakan penyakit sendi degeneratif yang berjalan secara progresif lambat
ditandai dengan kerusakan tulang rawan sendi dan struktur sendi diarthrodial. Berdasarkan studi
pendahuluan tanggal 31 Oktober 2022 di RSUD Palmatak, didapatkan 45 pasien dengan diagnosa
medis osteoarthritis periode Januari sampai Oktober 2022. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan body mass index (BMI) dan life style dengan kejadian osteoarthritis di RSUD Palmatak
Kabupaten Kepulauan Anambas. Desain penelitian deskriptif kolerasional dengan pendekatan cross
sectional digunakan dalam penelitian ini. Populasi sebanyak 45 orang di RSUD Palmatak Kabupaten
Kepulauan Anambas. Sampel diambil dengan teknik total sampling. Jumlah sampel sebanyak 45 orang.
Pengujian data menggunakan uji spearman rank. Terdapat hubungan yang signifikan antara body mass
index (BMI) dan life style dengan kejadian osteoarthritis di RSUD Palmatak Kabupaten Kepulauan
Anambas. Dari hasil uji analisis didapatkan nilai Coefficient Correlation variabel body mass index (BMI)
yang diperoleh bernilai positif sebesar 0,376 dengan p=0.011 (p <0.05) dan nilai Coefficient Correlation
variabel life style yang diperoleh bernilai positif sebesar 0.332 dengan p=0.026 (p<0.05). Semakin tinggi
status BMI dan Life Style yang buruk, maka semakin tinggi resiko mengalami osteoarthritis.

Kata kunci: Body Mass Index (BMI), Life Style, Osteoarthritis

Abstract

Osteoarthritis (OA) is a slow progressive degenerative joint disease characterized by damage to joint
cartilage and diartrodial joint structure. Based on a preliminary study on 31 October 2022 at Palmatak
Hospital, 45 patients were found with a medical diagnosis of osteoarthritis from January to October
2022. The aim of this study was to determine the relationship between body mass index (BMI) and life
style with the incidence of osteoarthritis at the Palmatak Regional Hospital, Anambas Islands Regency.
Research design is descriptive correlation with cross sectional approach. The population of 45 people
in the Palmatak RSUD District of Anambas Islands. The samples are taken by total sampling technique.
The number of samples is 45 people. Data testing uses the spearman rank test. There is a significant
relationship between the body mass index (BMI) and life style with the incidence of osteoarthritis in the
Palmatak RSUD District of Anambas Islands. From the results of the analysis test obtained a Coefficient
Correlation value of the body mass index variable (BMI) obtained a positive value of 0.376 with p =
0.011 (p <0.05) and Coefficient Correlation values the life style variable obtained a positive value of
0.332 with p=0.026 (p<0.05). The higher status of BMI and bad Life Style, the higher the risk of
experiencing osteoarthritis.
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1. PENDAHULUAN

Osteoarthritis (OA) adalah gangguan sendi yang paling sering dijumpai dan biasa menyerang sendi
pinggul, lutut, tangan dan kaki. Penyakit ini menyebabkan gangguan yang bersifat progresif pada
jaringan sendi seperti kartilago, sinovium, dan tulang subkondral. Pada akhirnya, kartilago sendi
mengalami degenerasi sehingga permukaan sendi mengalami fisura, ulserasi dan menjadi tipis.
Osteoarthritis bisa menyerang segala usia. Berdasarkan National Centers for Health Statistics,
Diperkirakan 15,8 juta atau sebesar 12% orang dewasa antara usia 25-74 tahun mempunyai keluhan
osteoarthritis. (Duha, 2019 dan Jimkes, 2017 dalam Anjeli, 2021).

Jumlah orang yang hidup dengan osteoarthritis (OA) di seluruh dunia meningkat lebih dari dua kali
lipat sejak tahun 1990, data dari studi Global Burden of Disease (GBD) tahun 2019. Prevalensi
meningkat di hampir 204 negara. Ditemukan pada tahun 2019 terdapat 527,81 juta kasus prevalensi
osteoarthritis secara global. Selain itu, osteoarthritis menempati peringkat ke-17 tertinggi dari 369
penyakit dan cedera yang termasuk dalam studi GBD 2019 dalam hal prevalensi kasus. Prevalensi lebih
tinggi pada wanita yaitu sebesar 317,44 juta kasus pada tahun 2019 dibandingkan pada pria yaitu
sebesar 210,37 juta kasus pada tahun 2019 dari segala usia, dan terbesar pada usia 60-64 tahun pada
pria dan wanita. Osteoarthritis diamati di sebagian besar wilayah, dengan pengecualian Eropa Timur
dan Amerika Utara. (Medicine Matters Rheumatology, 2022).

Berdasarkan temuan penelitian dari 88 penelitian yang dilakukan oleh Rheumatology Advisor pada
tahun 2021, 18 diterbitkan antara tahun 2017 dan 2020, ditemukan prevalensi global osteoarthritis
pada golongan usia > 15 tahun adalah sebesar 16% dan pada golongan usia 240 tahun atau lebih
dengan prevalensi sebesar 22,9%. Selanjutnya, sekitar 654,1 juta orang yang berusia 240 tahun di
seluruh dunia menderita osteoarthritis pada tahun 2020. (Rheumatology Advisor, 2021).

Menurut laporan data demografi penduduk oleh Bureau of Cencus USA (2020), populasi usia lanjut di
Indonesia meningkat 283,3% dibanding tahun 1994. Prevalensi Osteoarthritis atau radang sendi
merupakan penyakit sendi yang umum terjadi di Indonesia yang tampak secara radiologis mencapai
15,5% pada pria dan 12,7% pada wanita yang berumur antara 40-60 tahun. (Perhimpunan Reumatologi
Indonesia, 2021).

Berdasarkan Laporan Provinsi Kepulauan Riau Riskesdas, ditemukan penyakit sendi yang terdiagnosa
oleh dokter sebanyak 8.060 orang. Penyakit sendi yang dimaksud adalah osteoarthritis, hiperurisemia
akut maupun kronis dan rematoid artritis. Prevalensi tertinggi penyakit sendi di Kepulauan Riau adalah
Kabupaten Natuna yaitu sebesar 13,97%, kemudian peringkat kedua adalah Kabupaten Karimun
sebesar 8,94%, berikutnya peringkat ketiga adalah Kabupaten Kepulauan Anambas yaitu sebesar
6,70%, diikuti Kota Tanjung Pinang sebesar 6,24%, Kabupaten Lingga sebesar 5,00%, Kabupaten Bintan
sebesar 4,80%, dan terakhir Kota Batam sebesar 4,27%. (Laporan Provinsi Kepulauan Riau Riskesdas,
2018).

Ada beberapa faktor resiko yang diketahui berhubungan erat dengan terjadinya osteoarthritis, yaitu
usia, jenis kelamin, pekerjaan, obesitas, genetik dan faktor lain seperti life style atau gaya hidup.
Gangguan gerak dan fungsi pada osteoarthritis dapat terjadi seperti nyeri berjalan (antalgic gait), kaku
sendi setelah duduk lama atau bangun tidur, nyeri bila lutut diluruskan penuh atau ditekuk penuh,
deformitas valgus atau varus, pembesaran sendi dan lain sebagainya. (Anwar, 2012 dalam Duha, 2019).

Obesitas merupakan faktor risiko kuat untuk osteoarthritis baik pria maupun wanita. Saat berjalan,
setengah dari berat badan bertumpu pada sendi. Berat badan yang berlebih, akan memperberat beban
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sendi. Peningkatan stres pada sendi ini menyebabkan sendi menjadi varus. Menurut Center for Obesity
Research and Education (2007), seseorang dikategorikan obesitas ketika memiliki nilai Body Mass
Index (BMI) atau Indeks Massa Tubuh (IMT) sebesar 25,0 - 29,9. IMT adalah ukuran yang menghitung
antara berat badan dengan tinggi badan. Dampak buruk dari kelebihan berat badan akan
mempercepat proses kerusakan struktur tulang rawan sendi. Hasil penelitian Booth et al., menunjukan
obesitas dapat memberikan nilai oods ratio sebesar 8 terhadap risiko terjadinya osteoarthritis.
University College London menyimpulkan bahwa obesitas meningkatkan risiko terjadinya
osteoarthritis empat kali lebih besar pada pria dan tujuh kali lebih besar pada wanita (Febiantika,
2018).

Beberapa jenis life style atau gaya hidup yang dapat mempengaruhi kejadian osteoarthritis yaitu
kurang aktivitas atau kurang berolahraga, kebiasaan merokok, kurang istirahat dan pekerjaan.
Merokok meningkatkan kandungan racun dalam darah, menimbulkan kerusakan tulang rawan dan sel
tulang rawan sendi. Ada hubungan antara merokok dengan hilangnya tulang rawan pada osteoarthritis
yaitu dapat merusak sel, menghambat proliferasi sel tulang rawan sendi, meningkatkan tekanan
oksidan yang berpengaruh pada hilangnya tulang rawan, meningkatkan kandungan karbon monoksida
dalam darah, menyebabkan jaringan kekurangan oksigen dan dapat menghambat pembentukan
tulang rawan. terdapat penelitian lain yang menyimpulkan bahwa merokok memiliki efek protektif
terhadap kejadian osteoarthritis.

Arvin dan Pangalila melakukan penelitian tentang “Gambaran Indeks Massa Tubuh Pasien Osteoartritis
Lutut Di RS Royal Taruma Tahun 2020” dengan sampel berjumlah 100 pasien. Hasil dari penelitian ini
yaitu mayoritas penderita osteoarthritis lutut baik bilateral maupun unilateral memiliki indeks massa
tubuh obesitas dan gemuk.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 31 Oktober 2022 di RSUD Palmatak yang
merupakan salah satu Rumah Sakit di daerah pesisir Kabupaten Kepulauan Anambas dengan dokter
spesialis, didapatkan 45 pasien dengan diagnosa medis osteoarthritis periode Januari sampai Oktober
2022. Sampel dikumpulkan berdasarkan data rekam medis dari kunjungan pasien di RSUD Palmatak
Kabupaten Kepulauan Anambas. Peneliti melakukan wawancara terhadap 10 pasien rawat jalan
dengan diagnosa medis osteoarthritis untuk mengetahui life style setiap pasien. Dari hasil wawancara
didapatkan masih ada pasien yang merokok, kurang istirahat dan kurang olahraga serta memilki
kategori BMI obesitas.

Pasien dengan osteoartrhitis cenderung memiliki harapan yang rendah terhadap pengobatan dan
kesembuhannya. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kurangnya kesadaran pasien untuk mengontrol
berat badan dan gaya hidup nya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
“Hubungan Body Mass Index (BMI) dan Life Style dengan kejadian Osteoartrhitis di RSUD Palmatak
Kabupaten Kepulauan Anambas

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Populasi
pada penelitian ini adalah pasien dengan diagnosa medis osteoarthritis periode Januari sampai
Oktober 2022 di Poli RSUD Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas sebanyak 45 orang. Dengan
menggunakan teknik sampling yaitu total sampling, maka seluruh populasi menjadi sampel pada
penelitian ini. Peroses pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan pengukuran
BMI dan melakukan wawancara terkait pertanyaan life style. Instrumen yang digunakan ddalam
penelitian ini adalah kueioner daan lembar observasi. Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji
spearman rank untuk mengetahui ada hubungan antara dua variabel. Penelitian ini dilakukan di RSUD
Palmatak dimulai dari bulan Oktober 2022 — Maret 2023.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Univariat
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan,
Body Mass Index, dan Life Style Pada Responden di RSUD Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas

KARAKTERISTIK FREKUENSI PRESENTASE

Usia 30-40Tahun 3 7 %
41 —-50 Tahun 20 44 %

51 -60 Tahun 19 42 %

61 —-70Tahun 3 7 %

Jenis Kelamin Laki — Laki 10 22 %
Perempuan 35 78 %

Pendidikan 1. Tidak Sekolah 6 13 %
2. SD/sederajat 9 20 %

3. SLTP/sederajat 2 5 %

4. SLTA/ 10 22 %

sederajat

5. D3 13 29 %

6. D4/s1 5 11 %

7. S2 0 0 %

Pekerjaan 1. Buruh 2 4 %

Bangunan

2. Guru 4 9 %

3. IRT 14 31 %

4. Nelayan 1 2 %

5. Penjahit 1 2 %

6. Pensiunan 3 7 %

7. Petani 5 11 %

8. PNS 8 18 %

9. PTT 2 4 %

10. Wiraswasta 5 11 %

Total 45 100%

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan Tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa mayoritas responden berumur 41 — 50 tahun yaitu
sebanyak 20 responden (44%), mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 35
responden (78%), mayoritas responden memiliki jenjang pendidikan D3 yaitu sebanyak 13 responden
(29%), mayoritas responden memiliki pekerjaan sebagai IRT sebanyak 14 responden (31%).

UJI BIVARIAT
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Body Mass Index (BMI) Pada Responden RSUD Palmatak
Kabupaten Kepulauan Anambas

Frekuensi Presentasi
Body Mass Index  Obesitas 45 100 %
Total 45 100%

Sumber : Data Primer, 2023
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Berdasarkan Tabel 2 diatas, responden yang menderita osteorarthritis memiliki Body Mass Index (BMI)
dalam kategori Obesitas sebanyak 45 responden (100%).

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Life Style Pada Responden di RSUD Palmatak
Kabupaten Kepulauan Anambas

Frekuensi Presentasi
Baik 15 33 %
Life Style Buruk 30 67 %
Total 45 100%

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan Tabel 3 diatas, responden yang menderita osteorarthritis memiliki Life Style Baik sebanyak
15 orang (33%) dan responden yang memiliki Life Style Buruk sebanyak 30 orang (67%).

Tabel 4 Hubungan Body Mass Index (BMI) dan Life Style dengan Kejadian Osteoarthritis di RSUD
Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas

Kejadian Osteoarthritis

Osteoarthritis Tidak Total P- value
Osteoarthritis
N % N %
Body Mass Obesitas 42 93 3 7 45 0,011
Index (BMI)

Life Style Baik 16 35 0 0 16 0,026

Buruk 26 58 3 7 29

Total 42 93 3 7 45

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4 diatas, variabel Body Mass Index (BMI) memiliki Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,011
(<0,05) maka berkesimpulan ada hubungan secara signifikan antara variabel Body Mass Index (BMI)
dengan variabel kejadian osteoarthritis. Nilai Coefficient Correlation yang diperoleh bernilai positif
sebesar 0,376 maka bisa diartikan kedua variabel memiliki hubungan yang rendah dan bisa dijelaskan
jika variabel Body Mass Index (BMI) meningkat maka variabel kejadian osteoarthritis juga ikut
meningkat, ataupun sebaliknya.

Variabel Life Style memiliki Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,026 (<0,05) maka berkesimpulan ada
hubungan secara signifikan antara variabel Life Style dengan variabel kejadian osteoarthritis. Nilai
Coefficient Correlation yang diperoleh bernilai positif sebesar 0,332 maka bisa diartikan kedua variabel
memiliki hubungan yang rendah dan bisa dijelaskan jika variabel Life Style meningkat maka variabel
kejadian osteoarthritis juga ikut meningkat, ataupun sebaliknya.

Berdasarkan Interpretasi Koefisien Korelasi menurut Sugiyono (2017), kedua variabel memiliki
hubungan yang rendah yaitu antara 0,20 — 0,399. Variabel Body Mass Index (BMI) memiliki hubungan
yang lebih kuat daripada variabel Life Style terhadap kejadian Osteoarthritis di RSUD Palmatak
Kabupaten Kepulauan Anambas.
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PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik usia dalam penelitian ini dibagi menjadi 30-40 tahun, 41-50 tahun, 51-60 tahun dan 61-
70 tahun. Berdasarkan hasil penelitian ini, semakin tinggi usia responden maka semakin tinggi resiko
mengalami kejadian osteoarthritis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Duha
(2019), semakin tinggi usia responden, semakin banyak ditemukan responden yang mengalami
kejadian osteoarthritis dengan presentase sebesar 72,7% pada rentang usia 51-60 tahun dan sebesar
27,3% pada rentang usia 41-50 tahun. Kapitan, dkk (2019) juga mengungkapkan bahwa kejadian
osteoarthritis banyak ditemukan pada rentang usia 51-60 sebesar 28,6%, usia 61-70 sebesar 27,1%,
dan usia 41-50 sebesar 22,9%. Paerunan, dkk., 2019 juga mengunkapkan bahwa osteoarthritis banyak
ditemukan pada usia 45 tahun keatas.

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penelitiaan diatas, menujukkan bahwa proses penuaan
dapat membuat perkembangan osteoarthritis lebih mungkin terjadi karena osteoarthritis terjadi
akibat hilangnya kemampuan jaringan dan sel dalam tubuh untuk mempertahankan homeostasis
seiring pertambahan usia khususnya saat mengalamitekanan.

Karakteristik jenis kelamin dalam penelitiaan ini dibagi menjadi dua yaitu jenis kelamin laki-laki dan
jenis kelamin perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
sebagian besar berjenis kelamin perempuan (78%) daripada laki-laki (22%). Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kapiten, dkk (2019), angka kejadian osteoarthritis lebih banyak pada
perempuan daripada laki-laki dengan presentase jenis kelamin perempuan sebesar 72% dan jenis
kelamin laki-laki sebesar 28%.

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penelitiaan diatas, menujukkan bahwa distribusi penderita
osteoarthritis lebih banyak terjadi pada perempuan dibanding laki-laki terutama perempuan yang usia
nya semakin tinggi dan sudah memasuki masa menopause sehingga lebih berisiko besar terserang
osteoarthritis. Menurut Hame & Alenxander (2013) Persebaran OA lebih banyak ditemukan pada
wanita daripada laki-laki dikarenakan faktor genetik dan hormonal.

Karakteristik pekerjaan responden terbanyak dalam penelitian ini yaitu Ibu Rumah Tangga (IRT)
sebesar 31% dan terendah pada Nelayan dengan presentase 2%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syifaa, dkk (2022), angka kejadian osteoarthritis terbanyak ditemukan pada Ibu Rumah
Tangga (IRT) dengan presentase sebesar 67,3%. Wahyuni (2017) juga mengungkapkan dalam
penelitiannya, angka kejadian osteoarthritis terbanyak ditemukan pada Ibu Rumah Tangga dengan
presentase sebesar 43,8%. Penelitian Risqi, dkk. (2020) menunjukkan bahwa distribusi responden
dengan osteoarthritis terbanyak adalah ibu rumah tangga (IRT) dengan pesentase sebesar 47,37%.

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penelitiaan diatas, menujukkan bahwa ibu rumah tangga
pun memiliki resiko yang besar dibandingkan dengan pekerjaan yang lainnya. Hal ini dikarenakan
adanya gerakan repetisi, dan posisi gerakan yang tidak ergonomis saat melakukan pekerjaan rumah
tangga seperti mencuci, mengepel, menyiapkan makanan, mengasuh anak, memasak dan mencuci
piring, berbelanja, dan lainnya. Lamanya mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan banyaknya
pekerjaan rumah tangga turut memberikan efek nyeri yang cukup signifikan.

STATUS BMI RESPONDEN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 45 responden, status BMI-nya masuk dalam kategori

Obesitas. Berdasarkan hasil penelitian ini, semakin tinggi status body mass index (BMI) yaitu obesitas,
maka semakin beresiko terkena penyakit osteoarthritis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
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dikemukakan oleh Sofyan & Rizal (2020), apabila status IMT responden adalah obesitas, maka semakin
besar resiko terkena penyakit osteoarthritis, presentase responden dengan IMT obesitas dan OA berat
sebanyak 39 responden (88,6%). Arvin & Pangalila (2020) dalam penelitiannya juga mengungkapkan
bahwa semakin tinggi status IMT responden (obesitas), maka semakin beresiko terkena penyakit
osteoarthritis, dengan presentase responden yang terdiagnosa osteoarthritis dengan IMT obesitas
sebesar 45 responden (45%). Wardhani (2022) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa
distribusi responden yang menderita osteoarthritis memiliki nilai IMT atau BMI yang tinggi atau masuk
dalam kategori obesitas.

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penelitiaan diatas, menujukkan bahwa obesitas dan
osteoarthritis menjadi dua penyakit yang saling berkaitan. Berat badan berlebih yang proporsinya tidak
sesuai dengan tinggi badan menyebabkan terjadinya peningkatan gaya kompresi (tekanan) pada
tulang rawan sendi, sehingga peradangan sendi mungkin terjadi terutama pada bagian sinovium yakni
cairan sendi yang berupa cairan kental yang melumasi sendi-sendi tubuh sehingga sendi-sendi tersebut
mudah untuk bergerak.

LIFE STYLE RESPONDEN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 26 responen dari 45 responden, memiliki status life style
buruk. Berdasarkan hasil penelitian ini, life style yang buruk dapat meningkatkan resiko terkena
penyakit osteoarthritis yang didukung dengan status BMI obesitas responden. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dikemukakan oleh Alamsyah (2021), life style secara langsung tidak berpengaruh
terhadap terjadinya penyakit persendian pada seseorang yang berarti life style yang buruk dapat
meningkatkan resiko terkena penyakit osteoarthritis. Duha (2019) dalam penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa jika BMI dapat dipengaruhi oleh life style. Life style yang buruk yakni memiliki
pola makan yang tidak baik, kebiasaan merokok, dan aktivitas fisik sehari-hari dapat menimbulkan
resiko peningkatan berat badan yang dapat mempengaruhi status kesehatan seseorang sehingga
mudah terkena penyakit, salah satunya yaitu osteoarthritis. Made, Gita Ni (2017) dalam penelitiannnya
mengungkapkan bahwa gaya hidup salah satunya olahraga dapat mempengaruhi kejadian
osteoarthritis. Olahraga yang kurang beresiko 14,5 kali lebih besar memiliki osteoarthritis.

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penelitiaan diatas, menujukkan bahwa Life style dapat
mempengaruhi kejadian osteoarthritis. Life style atau gaya hidup meliputi pola makan, pola istirahat,
kebiasaan merokok, aktivitas kerja dan manajemen stress. Seseorang yang tidak hidup dengan gaya
hidup sehat, tidak makan dengan teratur, tidak berolahraga dengan teratur atau aktivitas fisik yang
kurang maka akan banyak masalah kesehatan yang akan datang salah satunya obesitas dan selanjutnya
dari berat tubuh yang tidak ideal maka bisa berdampak buruk pada tubuh. Dalam melakukan aktifitas
sehari-hari dalam bekerja kita akan ada seperti jongkok duduk berdiri dan sebagainya, akan
membutuhkan sendi lutut dalam kegiatan tersebut sehingga kita membutuhkan lingkup gerak sendi
yang normal pada lutut dan membutuhkan otot-otot tungkai yang kuat sehingga akan timbulnya
stabilisasi dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

HUBUNGAN BODY MASS INDEX (BMI) DAN LIFE STYLE DENGAN KEJADIAN OSTEOARTHRITIS DI RSUD
PALMATAK KABUPATEN KEPULAUAN ANAMBAS

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 45 responden dengan osteoarhrtis memiliki status BMI dalam
kategori obesitas dan 26 diantaranya memiliki life style yang buruk. Hasil uji statistik menunjukkan
body mass index (BMI) lebih memiliki pengaruh terhadap kejadian osteoarhrtis daripada life style
responden.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2022) menunjukkan bahwa dari 35
responden 15 subjek penelitian yang menderita osteoarhrtis memiliki IMT 25,1-29,9 yang masuk dalam
kategori obesitas |. Obesitas menjadi faktor risiko utama osteoarhrtis. Peningkatan Indeks Massa
Tubuh (IMT) pada pria dan wanita menunjukkan hubungan dengan risiko menderita osteoarhrtis yang
meningkat. Husnah, dkk. (2019) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa 36 respondennya
memiliki status IMT > 23 yang berpengaruh terhadap kejadian osteoarhrtis. Sebanyak 77,8% pasien
(sebanyak 28 pasien dari total 36 pasien) mengalami obesitas tingkat 1 dengan rerata IMT 33,18 kg /
m2 (obesitas tingkat 1). Obesitas menjadikan beban yang diterima persendian menjadi semakin besar,
sehingga dapat mempercepat kerusakan komponen-komponen persendian. Peningkatan beban sendi
pada obesitas terutama sendi yang menjadi tumpuan berat badan (weight-bearing joints) seperti sendi
lutut, dapat mempercepat kemungkinan terjadinya kerusakan kartilago dan struktur lainnya.

Selanjutnya Gay et al. (2019) menjelaskan bahwa selain usia yang bertambah tua dan juga IMT,
terdapat faktor lain yang berkorelasi kuat dengan OA, yaitu gaya hidup yang diukur dengan
aktivitas fisik. Hal ini dikarenakan gayahidup yang baik dapat menjaga kualitas hidup meskipun
seseorang sudah tua, selain itu sebaliknya gaya hidup tidak sehat meskipun seseorang berusia
muda dapat menyebabkan dirinya berpotensimengalami obesitas ataupun memiliki penyakit
karena kebiasaan sehari-harinya. (Isty, 2023)

Njoto (2023) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa osteoarhrtis dilakukan upaya
penanganan secara komprehensif melalui gaya hidup meliputi menjaga berat badan dan mencegah
obesitas, Melakukan aktivitas ringan dan mencegah pemakaian gerak sendiyang terlalu berat/overuse,
pola makan dan gaya hidup yang sehat. Isty (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa gaya
hidup yang terdiri dari pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan merokok, dan pola istirahat dapat
mempengaruhi kejadian osteoarhrtis pada 102 respondennya.

Seiring dengan perkembangan jaman, pola hidup masyarakat juga ikut mengalami perubahan.
Perubahan gaya hidup yang ingin semua serba cepat, baik dalam hal transportasi maupun pola makan,
juga menjadi salah satu faktor pemicu timbulnya osteoartritis. Pencegahan dilakukan dengan
modifikasi gaya hidup seperti olahraga, penurunan berat badan, dan diet rendah kalori, istirahat yang
cukup, dan tidak merokok. Aktivitas fisik yang kurang disertai kelebihan berat badan berpotensi
menimbulkan pembebanan sendi yang semakin besar, terutama pada sendi-sendi penyangga tubuh.
Keadaan ini akan semakin buruk bila terjadi pada usia lanjut akibat terjadinya perubahan hormonal
yang memicu semakin cepatnya proses degenerasi struktur persendian.

4. KESIMPULAN

Karakteristik responden sebagian besar berusia > 40 tahun yaitu 44%. Dari segi jenis kelamin, Sebagian
besar berjenis kelamin perempuan yaitu 78%. Dari segi Pendidikan, mayoritas jenjang pendidikannya
yaitu D3 sebesar 29%. Dari segi pekerjaan, sebagian besar adalah Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu sebesar
31%. Diketahui distribusi responden berdasarkan status Body Mass Index (BMI), 45 responden
memiliki kategori obesitas dengan presentase sebesar 100%. Diketahui distribusi responden
berdasarkan Life Style, 30 responden memiliki Life Style buruk sebesar 67% dan 15 responden memiliki
Life Style baik sebesar 33%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji sperman rank didapatkan
variabel Body Mass Index (BMI) memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,011 (<0,05) maka berkesimpulan
ada hubungan secara signifikan antara variabel Body Mass Index (BMI) dengan variabel Osteoarthritis
dan variabel Life Style memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,026 (<0,05) maka berkesimpulan ada
hubungan secara signifikan antara variabel Life Style dengan variabel Osteoarthritis.
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